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[bookmark: _Toc131774518]2.1.1 Pengertian Model Pembelajaran Project Based Learning ( PjBL ) 
Hardini dan Puspitasari ( 2012 : 122 ) Pembelajaran berbasis proyek/ Project Based Learning merupakan model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada guru untuk mengelola pembelajaran di kelas melibatkan kerja proyek. Melalui pembelajaran kerja proyek, kreativitas dan motivasi siswa meningkat. Sedangkan menurut Warsono dan Hariyanto (2012: 152) Project Based Learning didefinisikan sebagai pengajaran yang mencoba mengaitkan antara teknologi dengan masalah kehidupan sehari-hari yang akrab dengan siswa, atau dengan proyek sekolah.
Faizah (2015:29) mengatakan bahwa Project Based Learning merupakann strategi pembelajaran yang memberdayakan siswa untuk memperoleh pengetahuan dan pemahaman baru berdasarkan pengalamannya melalui berbagai presentasi. PjBL merupakan model pembelajaran inovatif yanggmenekankan pembelajaran kontekstual melaluikkegiatan-kegiatan yang kompleks seperti memberi kebebasan peserta didikkuntuk bereksplorasi merencanakan aktivitasbbelajar siswa, melaksanakan proyek secara kolaboratif,.dan padaaakhirnya menghasilkan Produk.
	Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan PjBL adalah pembelajaran yang melibatkan siswa untuk kerja proyek yang menghasilkan suatu produk dengan mengaitkan teknologi dan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

[bookmark: _Toc131774519]2.1.2 Karakteristik Model Pembelajaran Project Based Learning ( PjBL ) 
Majid dan Rochman ( 2014: 164 ) karakteristik PjBL adalah sebagai berikut: 
a. Peserta didik membuat keputusan tentang sebuah kerangka kerja. 
b. Adanya permasalahan atau tantangan yang diajukan kepada peserta didik. 
c. Peserta didik mendisain proses untuk menentukan solusi atau tantangan yang diajukan. 
d. Peserta didik secara kolaboratif bertanggung jawab untuk mengakses dan mengelola informasi untuk memecahkan masalah. 
e. Peserta didik secara berkala melakukan refleksi atas aktivitas yang sudah dijalankan. 
f. Produk akhir aktivitas belajar akan dievaluasi secara kualitatif. 
g. Situasi pembelajaran sangat toleran terhadap kesalahan dan perubahan. 
[bookmark: _Toc131774520]2.1.3 Langkah-langkah Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 
	Langkah-langkah Model  Project Based Learning  ada 4 menurut Mulyasa (2014: 145 ) adalah sebagai berikut:
a. Menyiapkan pertanyaan atau penugasan proyek. Tahap ini sebagai langkah awal agar peserta didik mengamati lebih dalam terhadap pertanyaan yang muncul dari fenomena yang ada.
b. Mendesain perencanaan proyek. Sebagai langkah nyata menjawab pertanyaan yang ada disusunlah suatu perencanaan proyek bisa melalui percobaan. 
c. Menyusun jadwal sebagai langkah nyata dari sebuah proyek. Penjadwalan sangat penting agar proyek yang dikerjakan sesuai dengan waktu yang tersedia dan sesuai dengan target.
d. Memonitor kegiatan dan perkembangan proyek. Guru melakukan monitoring terhadap pelaksanaan dan perkembangan proyek. Peserta didik mengevaluasi proyek yang sedang dikerjakan
	Sedangkan menurut Yulianto, dkk ( 2017: 2 ) sintak PjBL ada 6 langkah, meliputi 
a. menentukan pertanyaan dasar
b. membuat desain proyek 
c. menyusun penjadwalan
d. memonitor kemajuan proyek
e. penilaian hasil
f. evaluasi pengalaman
Dari beberapa ahli di atas, dapat ditarik kesimpulan langkah-langkah dari PjBL: 
a. Memberikan masalah yang kompleks kepada masing-masing sisiwa. 
b. Merencanakan cara yang akan di lakukan untuk membuat proyek. 
c. Menyusun jadwal pembuatan proyek. 
d. Melakukan investigasi proyek yang dirancang. 
e. Memonitor kemajuan proyek. 
f. Mempresentasikan proyek yang dibuat. 
g. Penilaian proyek. 
h. Evaluasi proyek. 
[bookmark: _Toc131774521]2.1.4 	Kelebihan Dan Kelemahan Project Based Learning (PjBL) 
Daryanyo dan Syaiful ( 2017: 247-248 ) mengungkapkan bahwa Model  Project Based Learning  mempunyai kelebihan dan kelemahan seperti berikut ini: 
a. Kelebihan Model  Project Based Learning  
1. Meningkatkan motivasi. Laporan-laporan tertulis tentang proyek itu banyak yang mengatakan bahwa peserta didik suka tekun sampai kelewat batas waktu, berusaha keras atas mencapai proyek. 
2. Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Banyak sumber yang mendiskripsikan lingkungan belajar berbasis proyek membuat peserta didik menjadi lebih aktif dan berhasil memecahkan problem-problem yang ada. 
3. Meningkatkan kolaboratif dalam memecahkan proyek. 
4. Meningkatkan keterampilan mengelola sumber. Bagian dari peserta didik yang independen adalah bertanggungjawab untuk menyelesaikan tugas yang ada. Pembelajaran berbasis proyek yang secara baik memberikan kepada peserta didik pembelajaran dan praktek dalam mengorganisasi proyek, dan membuat alokasi waktu dan sumber-sumber lain seperti perlengkapan untuk penyelesaikan tugas. 
5. Increased resourve – management skill. Pembelajaran berbasis proyek diimplementasikan secara baik memberikan kepada peserta didik pembelajaran dan praktik dalam organisasian proyek dan membuat alokasi waktu dan sumber-sumber lain seperti perlengkapan untuk penyelesaikan tugas.
b. Kelemahan Model  Project Based Learning  
1. Kebanyakan permasalahan “dunia nyata” yang tidak terpisahkan dengan masalah kedisiplinan, untuk itu disarankan mengajarkan cara melatih dan memfasilitiasi peserta dididk dalam menghadapi masalah. 
2. Memperlukan banyak waktu yang harus diselesaikan untuk penyelesaian masalah. 
3. Memperlukan biaya cukup banyak. 
4. Banyak peralataan yang perlu disediakan. 
[bookmark: _Toc131774522]2.1.5 	Analisis Komponen Project Based Learning (PjBL) 
Joyce, dkk. (2009: 104-106) mengemukakanbbahwa setiap modelbpembelajaran memiliki unsur-unsur merupakan : 1. Sintaks;.2. Prinsip reaksi; 3. Sistem social; 
4. System pendukung; 5. Dampakiinstuksional dan dampak pengiring.BBerikut akan dianalisi. komponen pembelajaran Model Project Based Learning  berdasarkannteori Bruce Joyce: 
1. Sintakss 
Sintak merupakan urutannlangkah-langkah pembelajaran yangmmenunjuk pada tahap-tahap yang harus dilakukan oleh guru bila menggunakan model pembelajaran tertentu. Menurut Rais (2010: 8-9) sintak Model  Project Based Learning  adalah sebagai berikut: 
a. Membuka pelajaran dengan suatu pertanyaan menantang ( start with the big question ). 
b. Merencanakan proyek ( design a plan for the project ) 
c. Menyusun jadwal aktivitas ( creat a schedule ) 
d. Mengawasi jalannya proyek ( monitor the stundent and the progress of the project ) 
e. Penilaian terhadap produk yang dihasilkan ( assess the outcome ) 
f. Evaluasi ( evaluate the experience ) 
2. Prinsippreaksi 
Prinsip interaksi adalah kegiatan yang menjadi gambaran perilaku guru dalam memberikan respon kepada siswa. Prinsip reaksi memberikan aturan permainan yang berlaku untuk setiap model pembelajaran. 
Di dalam model pembelajaran  Project Based Learning, guru berperan sebagaiffasilitator dan pembimbing siswa jika mengalami kesulitan. Memberikan penjelasan jika ada siswa yang merasa kesulitan. Kemudian, guru akan membina siswa untuk melakukan presentasi hasil produk atau karya di depankkelas. 
3. Sistemssosial 
Sistem social merupakan pola hubungan guru dengan siswa pada saat terjadinya proses pembelajaran (situasi atau suasana yang berlaku dalam. penggunaan metode pembelajaran. tertentu). 
Dalam. proses pembelajaran. kegiatan di dalam kelas akan fokus menghasilakn produk atau karya baik secara individu, kelompok atau kelas. Guru memfasilitasi siswa untuk menentukan tema, langkah-langkah pengerjaan sampai dengan penyelesaian proyek. 
4. Sistem. pendukung 
Sistem pendukung merupakan segala sarana bahan dan alat yang diperlukakn untuk. menunjang proses. Pembelajaran. secara optimal.. Untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran diperlukan komponen pendukung, seperti LCD, papan tulis, meja dan kursi. Selain itu guru menyiapakn RPP, LKS, dan. Lembar. evaluasi. 
5. Dampak intuksional dan dampak pengiring 
			Dampak. instruksioanal adalah hasil belajar. yang dicapai atau berkaitan langsung. dengan  materi. pembelajaran. Jadi,. dampak instruksional merupakan. kemampuan siswa yang diperoleh setelah. dilaksanakannya pembelajaran.

[bookmark: _Toc131774523]2.2 	Hasil Belajar 
	Menurut Bloom (Suprijono dalam Rahma Juanda) hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik. Kemampuan kognitif terdiri dari knowledge (pengetahuan, ingatan); comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh); application (menerapakan); analysis (menguraikan, menentukan hubungan); synthesis (mengorganisasikan, merencanakan); dan evaluating (menilai). Kemampuan afektif terdiri dari receiving (sikap menerima); responding (memberikan respon), valuing (nilai); organization (organisasi); characterization (karakterisasi. Kemampuan psikomotorik meliputi initiatory, pre-rountie, dan rountinized.
Hasil belajar merupakan suatu hal yang diperoleh dari adanya proses pembelajaran, karena dari sesuatu yang dipelajari pasti ingin mendapatkan hasil yang optimal atau suatu prestasi pada diri seseorang. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa guru perlu memberi Pelatihan dan pengalaman yangdapat diberikan guru kepada siswa untukmenimbulkan kreativitas dan inovasi padasiswa biasanya melalui tugas yang diberikan. Salah satunya adalah LKPD (Lubis & Sukmawarti, 2022).
Menurut (Rahma Juanda) Hasil belajar adalah indikator keberhasilan siswa yang dapat terlihat secara langsung, dalam aspek sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Hasil belajar dapat diperoleh melalui tugas-tugas, PR, ulangan harian, UTS , dan ujian sekolah yang diberikan oleh guru. 
Dapat disimpulkan bahwa dari pendapat para ahli diatas hasil belajar ialah tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran disekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi pembelajaran tertent,sedangkan hasil belajar siswa adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar.

[bookmark: _Toc131774524]2.3 	Pembelajaran Matematika 
Matematika adalah cara berfikir logis yang dipresentasikan dalam bilangan, ruang, dan bentuk dengan aturan yang telah ada dan tidak dapat dilepaskan dari aktivitas manusia (Susanto dalam Rahma). Matematika sangat diperlukan untuk kehidupan sehari-hari dan dalam menghadapi kemajuan IPTEK, sehingga pembelajaran matematika perlu diberikan sejak SD, bahkan TK.
Matematika ialah bahasa yang mengembangkan serangkaian makna dari pernyataan yang inginkan kita sampaikan. Uraian ini menunjukan bahwa matematika berkenaan dengan struktur dan hubungan yang berdasarkan konsep konsep yang abstrak sehingga diperlukan simbol-simbol untuk menyampaikannya. Simbol-simbol itu dapat mengoprasikan aturan-aturan dari struktur dan hubungannya dengan oprasikan yang telah diterapkan sebelumnya.
Menurut Fadillah (2020) bahwa Matematika di SD merupakan membentuk logika berpikir bukan sekedar pandai berhitung. Berhitung dapat dilakukan dengan alat bantu, seperti kalkulator dan komputer, namun menyelesaikan masalah perlu logika berpikir dan analisis.
Secara umum, tujuan pembelajaran matematika di Sekolah Dasar adalah agar siswa mampu dan terampil menggunakan matematika. Selain itu juga, dengan pembelajaran Matematika dapat memberikan tekanan penataran nalar dalam penerapan Matematika. Menurut Depdiknas (2001:9), kompetensi atau kemampuan umum pembelajaran matematika di Sekolah Dasar, sebagai berikut:
1. Melakukan operasi hitung penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian beserta operasi campurannya, termasuk yang melibatkan pecahan.
2. Menentukan sifat dan unsur berbagai bangun datar dan bangun ruang sederhana, termasuk penggunaan sudut, keliling, luas, dan volume.
3. Menentukan sifat simetri, kesebangunan, dan sistem koordinat.
4. Menggunakan pengukuran: satuan, kesetaraan antarsatuan, dan penaksiran pengukuran.
5. Menentukan dan menafsirkan data sederhana, seperti: ukuran tertinggi, terendah, rata-rata, modus, mengumpulkan, dan menyajikannya.
6. Memecahkan masalah, melakukan penalaran, dan mengomunikasikan gagasan secara matematika.

[bookmark: _Toc131774525]2.3.1 Materi Pecahan
I.	INFORMASI UMUM
1.	Identitas Modul
Nama Penyusun	: Nurafni Mangunsong
Satuan Pendidikan	:  -
Tahun Penyusunan	: Tahun 2024 
Jenjang Sekolah	: Sekolah Dasar (SD)
Mata Pelajaran		: Matematika
Kelas/Fase/Semester 	: Kelas 4 / Fase B / 2
Materi Pokok		: Pecahan
Topik			: Pecahan Senilai
 Alokasi Waktu	: 4 JP ( 2 x Pertemuan )
2.	Kompetensi Awal
Mengenal Pecahan serta memahami Pembilang dan Penyebut
3.	Profil Pelajar Pancasila
1)	Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia,
2)	Berkebhinekaan global,dan
3)	Bernalar kritis

4.	Sarana dan Prasarana
1)	Fasilitas
-	Buku Pelajaran
-	LKPD
-	Proyektor 
-	Speaker Meeting
-	Laptop
-	Chromebook 
2)	Peralatan dan Bahan
-	Alat Tulis
-	Spidol
-	Penggaris
-	Penghapus
3)	Materi dan Media Pembelajaran
-	PPT
-	Video
-	File Phet Simulation
-	Bahan Ajar 
-	Media Kongkret ( Uang, Kertas )
5.	Target Peserta Didik 
1)	Peserta didik reguler tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar.
2)	Peserta didik dengan gaya belajar auditori dan Visual
6.	Model pembelajaran
1) Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
2) Pendekatan Saintific dan TPACK 
3) Metode Ceramah, diskusi dan penugasan.
4) Moda Luring
II.	KOMPONEN INTI
1.	Tujuan Pembelajaran
1)	Dengan diskusi (C) Siswa (A) dapat menemukan pecahan senilai (B) dengan tepat (D).(C4)
2)	Melalui media konkret (C) Siswa (a)dapat membuktikan pecahan senilai (B) dengan tepat (D). (C5)
2.	Pemahaman Bermakna
Pada pembelajaran tentang pecahan ini, siswa melakukan kegiatan Proyek Game berkaitan dengan Pecahan dalam Simbol dan Gambar.
3.	Pertanyaan  Pemantik 
1)	Apa itu senilai
2)	Kenapa disebut pecahan Senilai.	

[bookmark: _Toc131774527]2.4 	Penelitian Relavan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Asmara dwi, dkk (2024) dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen menggunakan desain True-Experimental, dengan bentuk Posttest Only Control Design. Lokasi penelitian dilaksanakan di SDN 10 Sitiung dan SDN 07 Sitiung, Kabupaten Dharmasraya. Sampel penelitian terdiri dari 31 siswa kelas IV. Instrumen pengumpulan data yang digunakan observasi, tes, dan dokumentasi. Tes berupa soal pilihan ganda sebanyak 20 butir dan isian sebanyak 5 butir yang telah diuji validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran soal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata posttest kelas eksperimen yaitu 83,00 dan kelas kontrol 65,90. Uji hipotesis menggunakan Uji-t diperoleh hasil sig < (0,000 < 0,05) yang berarti Uji-t menolak keberadaan H0 dan menerima keberadaan Ha, yang artinya terdapat pengaruh model pembelajaran project based leraning di kelas IV SD.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Rani, dkk (2021) dengan judul Pengaruh Metode PJBL Terhadap Hasil Belajar Matematika di Sekolah Dasar Siswa merasa kesulitan dalam memahami konsep matematika, di mana pemahaman konsep matematika. Hal ini disebabkan karena model pembelajaran yang didominasi oleh guru sehingga siswa terbiasa mendapatkan informasi atau pengetahuan terkait materi pelajaran tanpa melalui proses menemukan informasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan model pembelajaran project based learning (PJBL) terhadap hasil belajar siswa.. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pengambilan data menggunakan desain eksperimen. Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas VI Sekolah Dasar. Teknik pengumpulan data menggunakan pre test, post test, dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan perbedaan nilai antara Post-test dikelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil penelitian diperoleh nilai terendah pada kelas pres test yaitu 40, sedangkan nilai tertingginya yaitu 83.3. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan diperoleh nilai rata- rata dari kelas pres test yaitu 70. Nilai terendah pada kelas pres test yaitu 60, sedangkan nilai tertingginya yaitu 100. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan diperoleh nilai rata-rata dari kelas pres test yaitu 83.3. Model pembelajaran project based learning berpengaruh positif terhadap hasil belajar matematika. Implikasi penelitian ini diharapkan dengan menerapkan model PJBL ini hasil belajar siswa meningkat, dan siswa lebih mudah memahami konsep matematika dalam proses pembelajaran.
3. Penelitian yang dilakukan oleh Aulia, A dkk (2024) dengan judul Pengaruh Model Project Based Learning terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Project Based Learning terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV. Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen dengan tipe nonequevalent control grup desaign. Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen tes dan lembar observasi yang dianalisis menggunakan uji Mann Whitney U. Hasil analisis data menunjukan bahwa nilai signifikansi lebih kecil dari taraf signifikansi yaitu 0,000<0,05, maka hipotesis nol (H0) ditolak. Hal ini berarti bahwa model project based learning berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV. Hal ini dipengaruhi oleh sintaks project based learning, project yang dihasilkan, suasana pembelajaran, minat belajar, dan motivasi siswa.
[bookmark: _Toc131774528]2.5 Kerangka Berpikir 
[bookmark: _Toc131774529]Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Project Based Learning terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV. Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen dengan tipe nonequevalent control grup desaign. Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen tes dan lembar observasi yang dianalisis menggunakan uji Mann Whitney U. Hasil analisis data menunjukan bahwa nilai signifikansi lebih kecil dari taraf signifikansi yaitu 0,000<0,05, maka hipotesis nol (H0) ditolak. Hal ini berarti bahwa model project based learning berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV. Hal ini dipengaruhi oleh sintaks project based learning, project yang dihasilkan, suasana pembelajaran, minat belajar, dan motivasi siswa. Berikut kerangka berfikir pada penelitian ini :
Masalah yang Ada
di Sekolah :

1. Rendahnya minat belajar siswa terhadap mata pelajaran matematika.
2. Hasil belajar siswa masih banyak yang belum tuntas pada mata pelajaran matematika.

Langkah- Langkah
Pembelajaran Berbasis project based learning



Pembelajaran Berbasis project based learning

Tujuan Model
Pembelajaran
Berbasis project based learning




Pengaruh  Model  Project  Based Learning   Pembelajaran  Matematika  Materi  Pecahan  Terhadap  Hasil  Belajar Siswa  Kelas  IV SD




2.6 Hipotesis Penelitian 
Sugiyono (dalam Jihan) menjelaskan bahwa, hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan penelitian masalah yang didasarkan atas teori yang relavan. Berdasarkan uraian yang diatas, maka hipotesis tindakan dalam penelitian ini yaitu “Adanya Pengaruh model Project Based Learning pada hasil belajar siswa pada Pembelajaran Matematika Materi Pecahan Siswa Kelas IV SD”
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